
Journal of Public Health Science Research (JPHSR) 
 

Vol. 4, No. 1, March 2023,  

Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Pengelolaan Sampah Pada 
Ibu Rumah Tangga Di Desa Bandungrejo Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban  

 
Septi Nuryani, Sestiono Mindiharto, S.Psi., M;.Kes 

1
College student, Department of Public Health, Health Faculty, Gresik Muhammadiyah 

University, Indonesia 
2
Lectur Department of Public Health, Health Faculty, Gresik Muhammadiyah University, 

Indonesia 

 

Article Info 
 ABSTRACT 

Article history: 
 Perilaku ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah seperti 

membuang sampah dengan mencari lahan kosong dan dibakar atau 

langsung dibuang ke sungai dapat mengakibatkan berbagai macam 

masalah terhadap kesehatan lingkungan. Tujuan penelitian menganalisis 

hubungan usia, tingkat pendidikan, sarana pengumpulan sampah dan 

dukungan keluarga dengan perilaku pengelolaan sampah pada ibu rumah 

tangga di Desa Bandu 

ngrejo, Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban.Desain 

penelitian adalah analitic correlational dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi adalah ibu rumah tangga di Desa Bandungrejo, 

Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban sebanyak 887 ibu rumah 

tangga. Jumlah sampel sebanyak 276 ibu rumah tangga diambil dengan 

teknik random sampling. Variabel bebas penelitian ini adalah usia, 

tingkat pendidikan, dukungan keluarga dan ketersediaan sarana 

pengumpulan sampah, sedangkan variabel terikat yaitu perilaku 

pengelolaan sampah. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner 

tertutup. Analisis menggunakan uji Chi-Square pada tingkat 

kepercayaan 95% (p<0,05). 

Hasil menunjukkan bahwa usia ibu rumah tangga sebagian 

besar kelompok dewasa awal, yaitu 51,1%, tingkat pendidikan sebagian 

besar pendidikan dasar, yaitu 58,0%, dukungan keluarga sebagian besar 

rendah, yaitu 51,1%, ketersediaan sarana pengumpulan sampah 

sebagian besar tidak tersedia, yaitu 55,1%, dan perilaku pengelolaan 

sampah rumah tangga sebagian besar tidak baik, yaitu 51,4%. Ada 

hubungan usia, tingkat pendidikan, sarana pengumpulan sampah dan 

dukungan keluarga dengan perilaku pengelolaan sampah pada ibu 

rumah tangga di Desa Bandungrejo, Kecamatan Plumpang, Kabupaten 

Tuban dengan nilai p<0,05. 

Pengelolaan sampah rumah tangga adalah tanggung jawab 

setiap rumah tangga baik secara individu maupun kelompok, maka 

dengan adanya tempat penampungan sampah sementara dan slogan 

larangan membuang sampah sembarangan sudah tidak ada lagi istilah 

membuang sampah sembarangan atau sampah dibakar di tempat 

terbuka. 
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1. INTRODUCTION 

Bank Dunia merilis laporan data sampah secara global, yang dimana di tahun 2019 

telah terjadi peningkatan 70% dan kenaikan jumlah sampah ini dari 2,01 miliar ton per 

tahun terus meningkat menjadi 3,40 miliar ton per tahun pada tahun 2050 (Muniandy dkk, 

2021). Indonesia berada di nomor dua dengan laju 0,52 kg sampah/orang/hari setelah 

China (Andita dkk, 2022). Tahun 2021 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) mencatat timbulan sampah di Indonesia sebanyak 21,88 juta ton dengan Jawa 

Tengah menjadi provinsi terbesar penyumbang sampah terbesar, yakni 3,65 juta ton. Posisi 

kedua oleh provinsi Jawa Timur sebanyak 2,64 juta ton dan ketiga adalah DKI Jakarta 

menyumbang 2,59 juta ton (Mahdi, 2022). 

SIPSN atau Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional menyampaikan bahwa 

rumah tangga menduduki peringkat teratas sumber sampah dengan angka 40,78% di tahun 

2021, kemudian diikuti oleh perniagaan dengan angka 19,51% dan pasar dengan 15,97% 

(Waranggani, 2021). Sampah rumah tangga merupakan sampah yang berasal dari kegiatan 

sehari-hari dalam rumah tangga dan dapat mempengaruhi terhadap pencemaran lingkungan 

seperti penurunan kualitas air, tanah dan udara sehingga berdampak p 

ada kesehatan masyarakat terutama masalah kesehatan lingkungan (Rahmah dkk, 

2021).Laju timbulan sampah di Kabupaten Tuban yakni 0,42 kg per orang setiap harinya 

dan penyumbang sampah terbesar adalah sampah domestik atau sampah hasil rumah 

tangga yaitu 35 persen. Wilayah penyumbang sampah terbesar yang masuk ke Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) adalah kecamamatan Tuban dan Semanding, sebab kedua 

kecamatan tersebut memiliki jumlah penduduk yang paling besar (DLH Kab. Tuban, 

2021). Pengelolaan sampah domestik sebaiknya dimulai dari sumbernya, yaitu di rumah 

tangga. Setiap rumah tangga perlu mengelola sampahnya baik secara individu maupun 

secara kelompok di lingkungan tempat tinggal masing-masing (Febriani dkk, 2020). 
 

2. RESEARCH METHOD 

Desain penelitian yang digunakan adalah analitic correlational (hubungan antara 

variabel independen dengan dependen) dengan menggunakan pendekatan cross sectional 

(satu waktu), yaitu untuk menganalisis hubungan usia, tingkat pendidikan, dukungan 

keluarga dan ketersediaan sarana pengumpulan sampah dengan perilaku pengelolaan 

sampah pada ibu rumah tangga di Desa Bandungrejo, Kecamatan Plumpang, Kabupaten 

Tuban 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi dalam 

penelitian ini adalah ibu rumah tangga di Desa Bandungrejo, Kecamatan Plumpang, 

Kabupaten Tuban sebanyak 887 ibu rumah tangga. 

Teknik sampling penelitian ini menggunakan probability sampling dengan random 

sampling. Random sampling adalah teknik penentuan sampel secara acak, dimana setiap 

elemen atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi 

sampel (Sugiyono, 2020). Cara pengambilan secara acak berdasarkan sampel sebanyak 

276 ibu rumah tangga dilakukan dengan memperhatikan sampel yang representatif untuk 

dipilih jadi anggota sampel. 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). 

1. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
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perubahannya atau timbulnya variabel derpenden (Sugiyono, 2020). Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah usia, tingkat pendidikan, dukungan keluarga dan 

ketersediaan sarana pengumpulan sampah 

2. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2020). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

perilaku pengelolaan sampah pada ibu rumah tangga di Desa Bandungrejo, 

Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner tentang 

usia, tingkat pendidikan, dukungan keluarga dan ketersediaan sarana pengumpulan 

sampah dengan perilaku pengelolaan sampah pada ibu rumah tangga di Desa 

Bandungrejo, Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban. 

1. Usia 

Pertanyaan tentang umur ibu rumah tangga mengadopsi dari Sutrisno (2019) umur 

ibu rumah tangga dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu: 

a. Dewasa awal (early adulthood) 21-40 tahun 

b. Dewasa madya (middle adulthood) 41-60 tahu 

c. Usia lanjut (later adulthood) 60 tahun keatas 

 

2. Tingkat Pendidikan 

Pertanyaan tentang tingkat pendidikan ibu rumah tangga mengadopsi dari 

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2018 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab VI Pasal 14-19, yaitu: 

a. Pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTs) 

b. Pendidikan menengah (SMA/SMK) 

c. Pendidikan tinggi (D3, S1, S2 dan S3) 

3. Dukungan Keluarga 

Pertanyaan tentang dukungan keluarga mengadopsi dari Hidayah dkk (2021) 

terdiri dari 7 pernyataan yang memiliki 3 respon jawaban dimana masing-masing 

jawaban menunjukkan kesesuaian pernyataan yang diberikan dengan keadaan yang 

dirasakan responden, yaitu 3=“Sering”, 2=“Kadang- kadang” dan 1=“Tidak Pernah”. 

Dukungan keluarga dibagi ke dalam dua kategori yaitu: 

a. Dukungan rendah, jika jumlah skor yang dijawab < mean 

b. Dukungan tinggi, jika jumlah skor yang dijawab ≥ mean 

4. Sarana Pengumpulan Sampah 

Pertanyaan tentang ketersediaan sarana pengumpulan sampah rumah tangga 

mengadopsi dari Peraturan Bupati Tuban No. 58 Tahun 2018 terdiri dari 3 pernyataan 

yang memiliki 1 respon jawaban dimana masing-masing jawaban menunjukkan 

kesesuaian pernyataan yang diberikan dengan keadaan responden, yaitu 1=“Ada”, dan 

0=“Tidak Ada”. Ketersediaan sarana pengumpulan sampah rumah tangga dibagi ke 

dalam dua kategori yaitu: 

a. Tidak tersedia, skor ≤ 1 

b. Tersedia, skor > 1 

5. Perilaku Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Pertanyaan tentang perilaku pengelolaan sampah rumah tangga mengadopsi 

dari Hidayah dkk (2021) terdiri dari 9 pernyataan yang memiliki 3 respon jawaban 

dimana masing-masing jawaban menunjukkan kesesuaian pernyataan yang diberikan 

dengan keadaan yang dirasakan responden, yaitu 3=“Sering”, 2=“Kadang-kadang” 

dan 1=“Tidak Pernah”. Perilaku pengelolaan sampah rumah tangga dibagi ke dalam 

dua kategori yaitu: 

a. Perilaku tidak baik: skor 1-13 

b. Perilaku baik: skor 14-27 
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3. RESULTS AND DISCUSSIONS 

a. Usia 

No. Usia Ibu Rumah Tangga Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. 21-40 tahun (Dewasa Awal) 141 51,1 

2. 41-60 tahun (Dewasa Madya) 122 44,2 

3. > 60 tahun (Usia Lanjut) 13 4,7 
Jumlah 276 100 

b. Tingkat Pendidikan 

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1. SD/MI & SMP/MTs (Pendidikan Dasar) 160 58,0 

2. SMA/SMK (Pendidikan Menengah) 106 38,4 

3. D3, S1, S2 & S3 (Pendidikan Tinggi) 10 3,6 
Jumlah 276 100 

c. Dukungan Keluarga 

No. Dukungan Keluarga Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Rendah 141 51,1 

2. Tinggi 135 48,9 

Jumlah 276 100 

d. Ketersediaan Sarana Pengumpulan Sampah 

No. Sarana Pengumpulan Sampah Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Tidak Tersedia 152 55,1 

2. Tersedia 124 44,9 
Jumlah 276 100 

e. Perilaku Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

No. Perilaku Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga 
Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Tidak Baik 142 51,4 

2. Baik 134 48,6 
Jumlah 276 100 

 

4. CONCLUSION 

The conclusions obtained from this study are: 

1. Usia ibu rumah tangga di Desa Bandungrejo, Kecamatan Plumpang, 

Kabupaten Tuban sebagian besar kelompok dewasa awal (21 sampai 

dengan 40 tahun), yaitu 51,1%. 

2. Tingkat pendidikan ibu rumah tangga di Desa Bandungrejo, Kecamatan 

Plumpang, Kabupaten Tuban sebagian besar pendidikan dasar (SD/MI & 

SMP/MTs), yaitu 58,0%. 

3. Dukungan keluarga ibu rumah tangga di Desa Bandungrejo, Kecamatan 

Plumpang, Kabupaten Tuban sebagian besar rendah, yaitu 51,1%. 

4. Ketersediaan sarana pengumpulan sampah ibu rumah tangga di Desa 
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Bandungrejo, Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban sebagian besar 

tidak tersedia, yaitu 55,1%. 

5. Perilaku pengelolaan sampah rumah tangga pada ibu rumah tangga di Desa 

Bandungrejo, Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban sebagian besar 

tidak baik, yaitu 51,4%. 

6. Ada hubungan usia dengan perilaku pengelolaan sampah pada ibu rumah 

tangga di Desa Bandungrejo, Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban 

dengan nilai p<0,05. 

7. Ada hubungan tingkat pendidikan dengan perilaku pengelolaan sampah 

pada ibu rumah tangga di Desa Bandungrejo, Kecamatan Plumpang, 

Kabupaten Tuban dengan nilai p<0,05. 

8. Ada hubungan dukungan keluarga dengan perilaku pengelolaan sampah 

pada ibu rumah tangga di Desa Bandungrejo, Kecamatan Plumpang, 

Kabupaten Tuban dengan nilai p<0,05. 

9. Ada hubungan ketersediaan sarana pengumpulan sampah dengan perilaku 

pengelolaan sampah pada ibu rumah tangga di Desa Bandungrejo, 

Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban dengan nilai p<0,05. 
 

5. SUGGESTION 

Suggestions obtained from this study are: 

Perangkat Desa Bandungrejo, Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban 

1) Sosialisasi kepada masyarakat tentang pengelolaan sampah rumah tangga seperti 

mengurangi (reduce), menggunakan kembali (reuse), mendaur ulang (recycle) dan 

menjadikan tanggung jawab setiap rumah tangga baik secara individu maupun secara 

kelompok di lingkungan tempat tinggal masing-masing. 

2) Membuat kebijakan terkait pengelolaan sampah rumah tangga, seperti: membuat 

larangan keras beserta konsekuensinya bagi warga yang membuang sampah di sungai, 

membakar sampah di tempat terbuka. 

3) Menyediakan sarana prasarana yang baik untuk pengelolan sampah dan Penyediakan 

Tempat Penampungan Sementara (TPS) di desa Bandungrejo Kecamatan Plumpang 

Kabupaten Tuban 

Dinas Kesehatan 

1. Sosialiasi atau penyuluhan dengan berkala perlu dilakukan petugas kesehatan 

mengenai pengelolaan sampah rumah tangga sehingga dapat meningkatkan kesadaran 

atau sikap masyarakat dalam berperilaku baik mengenai pengelolaan sampah. 

2. Membuat penghargaan dan hukuman kepada masyarakat terkait pengelolaan sampah 

rumah tangga, agar mereka termotivasi dan sadar akan pentingnya tanggung jawab 

dalam menjaga lingkungan yang sehat. 

Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya, terkait usia, tingkat pendidikan, ketersediaan sarana pengumpulan 

sampah dan dukungan keluarga dengan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga 

dapat ditambahkan faktor lain yang berhubungan dengan perilaku, seperti pekerjaan, 

pendapatan. 
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